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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kerugian ekonomi akibat penyakit rabies di wilayah
Nusa Tenggara Timur. Data sekunder yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Provinsi Nusa Tenggara
Timur (periode 1998-2007) dianalisis dengan menggunakan model ekonomi (Economical Model). Analisis
yang dilakukan dibatasi hanya terhadap biaya-biaya yang dikeluarkan pada saat Post Exposure Treatment
(PET) pada manusia dan biaya vaksinasi serta eliminasi hewan penular rabies (HPR), khususnya anjing.
Biaya untuk pengobatan pasca gigitan atau PET pada manusia adalah Rp 19,9 milyar. Biaya tersebut
merupakan akumulasi dari biaya transport pergi dan pulang dari Rumah Sakit/Puskesmas, kehilangan
pendapatan saat pengobatan dan biaya vaksin.  Biaya vaksinasi rabies pada anjing sebesar Rp 7 milyar.
Diasumsikan biaya vaksinasi sebesar Rp 50.000 per ekor dan rataan realisasi vaksinasi sebanyak 140.000
ekor per tahun. Biaya vaksin per dosis per ekor anjing sudah termasuk biaya pembelian vaksin, penyuluhan,
transportasi, tenaga kerja dan material dalam sistem rantai pendingin. Kerugian ekonomi berkaitan
dengan eliminasi HPR Rp 5,3 milyar dengan rataan realisasi eliminasi 35.000 ekor per tahun. Total
biaya untuk vaksinasi dan eliminasi periode 1998-2007 diperkirakan sebesar Rp 122,3 milyar. Total
kerugian ekonomi akibat rabies di Propivinsi Nusa Tenggara Timur periode 1998-2007 yaitu sebesar Rp
142 milyar atau Rp 14,2 milyar per tahun. Kerugian ekonomi ini dapat diminimalisir dengan
mengoptimalkan program pengendalian dan pemberantasan rabies pada HPR. Optimalisasi vaksinasi
massal dengan cakupan minimal 70% total HPR diyakini dapat mengurangi penularan rabies antara
HPR dan manusia.
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ABSTRACT

The objective of this paper was to analyze economic impact of rabies in East Nusa Tenggara Province.
Data from Health Department of East Nusa Tenggara Province (Period 1998-2007) were applied to a set
of link the economics model. Analysis presented in this paper only costs related with PET, Vaccination and
elimination of dogs. The total societal cost (PET in human) incurred by the disease was about Rp 19.9
billion. The cost included transport cost to and from rabies-treatment centers, and loss of income while
receiving treatment.  The cost of vaccination was estimate about  Rp 50.000 per dog and about 140.000
dogs were vaccinated per year in the area. For this analysis, vaccination costs per dog included related
components on campaign organization, public awareness efforts, transport and biological and material
costs. The economic losses due to the culling and vaccination program in dogs wes about Rp 5,3 and Rp 7
billion per year, respectively. Total cost for vaccination and elimination of dog from 1998 through 2007 was
about Rp 122,5 billion or Rp 12,3 billion per year. Total economic lost due to rabies in East Nusa Tenggara
Province during 1998-2007 was approximately 14,2 per year.  The economic losses may be reduced by
optimalisation of rabies control in animal reservoir of rabies especially in dogs. The elimination of rabies
in dogs through mass vaccination with minimal coverage 70% of dog population is believed contribute to
minimise rabies in human.
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PENDAHULUAN

Penyakit rabies merupakan salah satu
penyakit zoonosis yang paling menakutkan bagi
masyarakat dunia (Cliquet dan Picard, 2004).
Penyakit ini disebabkan oleh virus rabies yang
tergolong dalam genus lyssavirus, famili
rhabdoviridae (Fekadu et al., 1992; Wunner,
2005). Virus ini dapat terlacak dalam otak
anjing yang terinfeksi dengan bantuan antibodi
monoclonal (Astawa et al., 2010). Secara alamiah
virus ini menginfeksi anjing, kucing, musang,
kelelawar dan srigala (Randall et al., 2006; Green
et al., 2011). Manusia dapat tertular melalui
gigitan hewan penular rabies terutama anjing
(Suzuki et al., 2008). World Health Organization
(2005) memperkirakan lebih dari 55.000 orang
meninggal dunia setiap tahun di Afrika dan Asia,
termasuk Indonesia. Penyakit rabies di Indonesia
telah menyebar luas ke berbagai daerah
termasuk Provinsi Nusa Tenggara Timur
(NTT).

Provinsi NTT khususnya Pulau Flores,
Adonara, Solor dan Lembata merupakan daerah
endemis rabies sejak tahun 1997 (Windiya-
ningsih et al., 2004). Dalam sebelas tahun
terakhir (1997-2008) jumlah korban tewas
akibat gigitan anjing rabies di Pulau Flores,
Adonara, Solor dan Lembata mencapai 163
(1,06%) orang, setara dengan 16 orang setiap
tahun, dari total gigitan 15.422 kasus. Korban
tewas terbanyak berasal dari Kabupaten Ngada
(60 orang), disusul Flores Timur (32 orang),
Manggarai (21 orang), Sikka (19 orang),
Lembata (5 orang) Manggarai Barat (5 orang
dan Ende (3 orang). Sebagian besar korban rabies
di Flores adalah anak anak yang masih duduk
di Sekolah Dasar (Wera, 2001).

Untuk mengatasi masalah tersebut
Pemerintah Daerah NTT bersama pemerintah
Pusat telah menghabiskan sejumlah besar dana
untuk memberantas penyakit yang mematikan
ini. Sejumlah tulisan melaporkan bahwa
komponen-komponen biaya yang berkaitan
dengan pemberantasan rabies adalah biaya
vaksinasi hewan pembawa rabies (HPR), post
exposure treatment (PET), penyuluhan,
pemeriksaan laboratorium, dan evaluasi
program pemberantasan (Knobel et al., 2005;
Shwiff et al., 2007; 2008;  Zinsstag et al., 2009;
Sterner dan Smith, 2006). Komponen nilai
ekonomi anjing yang dieliminasi tidak
diperhitungkan sebagai komponen kerugian
ekonomi dalam paper-paper tersebut. Untuk itu
analisis dalam paper ini, memasukkan nilai
ekonomis anjing yang dieliminasi sebagai salah
satu komponen yang membawa kerugian

ekonomi yang cukup berarti bagi masyarakat.
Anjing memiliki nilai ekonomi yang tinggi yang
berkaitan erat dengan fungsi anjing sebagai
sumber protein hewani, penjaga kebun, dan
rumah (Hutabarat et al., 2003).

Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis kerugian ekonomi akibat penyakit
rabies di provinsi NTT dengan memasukan
komponen nilai ekonomi anjing dalam
perhitungannya.

METODE PENELITIAN

Analisis kerugian ekonomi akibat rabies di
NTT didasarkan atas beberapa parameter
meliputi biaya kesehatan masyarakat atau Post
Exposure Treatment/PET dan biaya vaksinasi
dan eliminasi HPR, khususnya anjing. Data
sekunder diperoleh dari Dinas Kesehatan dan
Peternakan Provinsi NTT. Selanjutnya data ini
dianalisis dengan menggunakan model ekonomi
(Economical Model) sebagai berikut:
KM = (Tpet*Hv*Jk) + (Bt + Kp) .........(model 1)
Bve = (Tv x Hv) + (Te x Kp) ...............(model 2)
Total kerugian merupakan kombinasi model 1
dan 2 :
Tk = KM + Bve   .........................(Final Model)
Keterangan:
TK = Total Kerugian akibat rabies di NTT
KM = Total biaya kesehatan masyarakat
Tpet = Total PET
Hv = Harga Vaksin per dosis
Jk = Jumlah kunjungan
Bt = Biaya transportasi
Kp = Kehilangan pendapatan
Bve = Total Biaya vaksinasi dan eliminasi
Tv = total vaksinasi
Hv = biaya vaksinasi
Te = Total Eliminasi
Kp = Kehilangan Pendapatan bagi pemilik

anjing
Analisis dalam paper ini hanya membatasi pada
biaya-biaya yang dikeluarkan pada saat PET dan
biaya vaksinasi serta eliminasi HPR.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Biaya yang berkaitan dengan PET pada
manusia adalah biaya pembelian vaksin, jumlah
kunjungan, biaya dokter, biaya administrasi
Rumah Sakit, biaya transportasi pergi dan
pulang rumah sakit atau puskesmas dan
kehilangan pendapatan harian sebagai akibat
tersitanya waktu untuk pemulihan luka gigitan
(Tabel 1).

Wera et al  Jurnal Veteriner



391

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa total biaya
untuk pengobatan pasca gigitan pada manusia
selama periode 1998-2007 adalah Rp 19,9 milyar.
Nilai ini setara dengan Rp 1,99 milyar per tahun.
Ini tentunya merupakan suatu kerugian besar
baik bagi pemerintah maupun masyarakat.
Biaya ini merupakan akumulasi dari biaya
transpor pergi dan pulang dari Rumah Sakit/
Puskesmas, kehilangan pendapatan saat
pengobatan dan biaya vaksin (Model 1). Dalam
analisis ini, diasumsikan bahwa biaya vaksin
rabies untuk manusia per dosis (Rp 250.000)
sudah termasuk biaya pembelian vaksin, biaya
administrasi, dan biaya jasa dokter. Biaya
transportasi dan kehilangan pendapatan
diperhitungkan untuk dua orang yaitu korban
dan pendamping. Biaya transportasi dan
kehilangan pendapatan masing-masing Rp
50.000 dan Rp 40.000 per kunjungan.

Biaya vaksinasi rabies untuk anjing
diasumsikan sebesar Rp 50.000 per ekor dan
rataan realisasi vaksinasi sebanyak 140.000 ekor
per tahun dengan biaya Rp 7 milyar. Total
eliminasi HPR diperkirakan 35.000 ekor per
tahun dengan biaya Rp 5,3 milyar, dengan
asumsi nilai ekonomi anjing sebesar Rp 150.000
per ekor. Total biaya untuk vaksinasi dan
eliminasi periode 1998-2007 diperkirakan
sebesar Rp 122,3 milyar (Model 2). Akumulasi
biaya PET dan vaksinasi serta eliminasi
(kombinasi model 1 dan model 2) merupakan
total kerugian ekonomi, sehingga dengan

demikian total kerugian akibat rabies di NTT
selama periode 1998-2007 adalah sebesar Rp 142
milyar atau Rp 14,2 milyar per tahun.

Paper ini tidak menganalisis secara detail
seluruh komponen variabel ekonomi yang terkait
dengan program vaksinasi dan eliminasi, namun
paper ini merupakan paper pertama yang
memberikan gambaran kerugian ekonomi
akibat penyakit rabies di NTT. Hasil akhir dari
analisis ini mungkin di bawah biaya yang
sebenarnya, yang mungkin disebabkan oleh
ketidakhadiran pasien gigitan anjing tersangka
rabies ke Puskesmas atau Rumah Sakit.
Kurangnya akurasi data tentang jumlah total
anjing yang divaksinasi dan eliminasi setiap
tahun mungkin memicu terjadinya underesti-
mate dalam analisis yang ditampilkan dalam
paper ini.

Total kerugian ekonomi berkaitan dengan
program eliminasi diperoleh dari hasil perkalian
jumlah anjing yang dieliminasi dengan nilai
ekonomi anjing per ekor. Idealnya kerugian
ekonomi yang berkaitan dengan program
eliminasi adalah kehilangan nilai ekonomi
anjing, biaya tenaga eliminator, amunisi dan
biaya penyuluhan, serta evaluasi program.
Kerugian yang berhubungan dengan program
vaksinasi adalah biaya pembelian vaksin,
ongkos vaksinator, biaya pemeriksaan
laboratorium/surveillance, biaya penyuluhan
dan evaluasi program (Wera dan Marieke, 2010;
Knobel et al., 2005) (Tabel 2). Nilai kerugian

Tabel 1. Perkiraan biaya yang dikeluarkan untuk Post Exposure Treatment (PET)  pada   manusia
di Kabupaten tertular di Provinsi Nusa Tenggara Timur periode 1998 s/d 2007

                                                                                            Parameter
Kabupaten PET Harga Kunjungan Biaya Transport Pendapatan yang Total
Tertular Vaksin Rp. 50.000 per hilang

per dosis kunjungan per (Rp. 40.000 per(Rp) ((1*2*3)+
(Rp) orang*2 orang *2 orang (4)+(5))

orang*3)*(1))

Manggarai 3856 250000 3 1156800000 925440000 4.974.240.000
Manggarai 728 250000 3 218400000 174720000 939.120.000
Timur
Ngada 2979 250000 3 893700000 714960000 3.842.910.000
Ende 1933 250000 3 579900000 463920000 2.493.570.000
Sikka 3063 250000 3 918900000 735120000 3.951.270.000
Flores Timur 1999 250000 3 599700000 479760000 2.578.710.000
Lembata 864 250000 3 259200000 207360000 1.114.560.000
Total 15422 4626600000 3701280000 19.894.380.000

Sumber : Data (1) dari Dinas Kesehatan Propinsi Nusa Tenggara Timur.
               Data (3), Standar WHO (World Health Organisation)
PET      : Jumlah pasien yang menerima Post Exposure Treatment
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total dapat dihitung jika semua variabel ekonomi
yang terkait dapat diketahui dengan pasti,
namun hal ini tentunya sangat sulit (Sterner
dan Smith, 2006) mengingat sulitnya
mendapatkan data yang akurat dari masing-
masing variabel dari lapangan. Lebih lanjut
Sterner dan Smith (2006) menjelaskan 11
komponen variabel kerugian ekonomi yang
berkaitan dengan rabies yaitu: (1) vaksinasi
hewan kesayangan (anjing dan kucing), (2)
penggantian hewan kesayangan yang mati
karena rabies, (3) vaksinasi ternak, (4)
penggantian ternak yang mati karena rabies,
(5) karantina hewan tersangka rabies, (6) pre-
exposure prophylaxis, (7) post-expousre
prophylaxis, (8) biaya investigasi gigitan HPR,
(10) biaya penangkapan HPR, (11) klaim
asuransi orang yang meninggal karena rabies.

Dalam menganalisis cost effectiveness
program pemberantasan rabies, nilai untuk
masing-masing variabel yang terkait dengan
vaksinasi dan eliminasi dapat diestimasi (Wera
dan Marieke, 2010), misalnya: diasumsikan
seorang tenaga kerja (eliminator/vaksinator)

dapat mengeliminasi 16 ekor anjing atau
memvaksinasi 10 ekor anjing per hari dengan
upah harian Rp 39.000. Harga sebutir peluru
Rp 650, biaya vaksinasi Rp 52.000 per ekor. Total
biaya vaksinasi dan eliminasi dapat
diperkirakan. Jika eliminasi total terhadap
populasi anjing yang ada dilakukan, maka ini
akan menyebabkan kerugian yang besar,
berkaitan dengan nilai ekonomi anjing dan
fungsi anjing sebagai penghalau hama tanaman
(tikus, babi hutan, monyet dan musang) dalam
budaya pertanian masyarakat lokal. Hal
tersebut tentunya akan berdampak pada
menurunnya produksi pangan.

Coleman dan Dye (1996) telah membukti-
kan secara empirik rekomendasi WHO bahwa
vaksinasi massal dengan cakupan 70% populasi
HPR terutama anjing dapat mencegah
terjadinya penularan virus rabies antar anjing
dan manusia. Jika program vaksinasi HPR
berhasil dengan baik, maka keuntungan yang
diperoleh berupa berkurangnya jumlah orang
yang menerima PET, biaya pengobatan, biaya
yang hilang yang berkaitan dengan biaya

Table 2. Biaya-biaya yang berkaitan dengan program vaksinasi dan eliminasi hewan pembawa
rabies

Program Biaya  Model Ekonomi

Vaksinasi
Vaksin Jv*Hv
Penyuluhan Fp*Bp
Vaksinator JV*Jh*Uh
Laboratorium Js*Bs
Evaluasi program Fe*Be

Eliminasi
 Anjing (nilai ekonomis) Je*He
 Eliminator Je*Jh*Uh
 Amunisi Je*Hp
 Penurunan produksi pangan (jagung, padi, dll)1 Pp*Pse*HP
 Penyuluhan Fp*Bp

Evaluasi program Fe*Be
Keterangan:
1hanya jika eliminasi total (100%);
*symbol perkalian pada program excel
Jv*Hv=Jumlah anjing yang divaksin*Harga vaksin per dosis;
JV*Jh*Uh=Jumlah vaksinator*Jumlah hari kerja*upah per hari per vaksinator;
Js*Bs=Jumlah sample*Biaya Pemeriksaan per sampel;
Fe*Be=Frekuensi Rapat Evaluasi*Biaya per rapat evaluasi;
Je*He=Jumlah anjing yang di eliminasi * Harga anjing per ekor;
Je*Jh*Uh= Jumlah Eliminator*Jumlah hari kerja*upah per hari per Eliminator;
Je*Hp=Jumlah anjing yang harus di eliminasi*harga per peluru;
Pp*Pse*HP=% penurunan produksi*Produksi sebelum program eliminasi (ton)*harga per ton
pangan
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transportasi pergi dan pulang dari Rumah sakit/
Puskesmas dan yang paling penting adalah
berkurangnya kehilangan waktu kerja yang
produktif. Biaya PET (vaksin serum kebal dan
perawatan)  diperkirakan sebesar Rp 1.560.000
per pasien, rataan kehilangan 30 hari kerja dan
biaya transportasi Rp 52.000 per kunjungan ke
Puskesmas atau Rumah Sakit (Wera dan
Marieke, 2010).

Dalam paper ini biaya vaksinasi rabies
diasumsikan sebesar Rp 50.000 (5,2 US$) per
ekor. Biaya ini sudah termasuk biaya vaksin,
transpor petugas, dan sarana pendukung lain
dalam proses vaksinasi di lapangan. Walaupun
nilai ini tidak berbeda jauh dengan biaya
vaksinasi di negara-negara berkembang lainya
seperti Thailand (0.52US$/ekor), Filipina
(1,19US$/ekor) dan Malawi (2,70US$/ekor),
namun biaya tersebut jauh lebih rendah jika
dibandingkan dengan biaya vaksinasi rabies
pada anjing di Amerika Serikat (16-24US$ per
ekor) (Meltzer et al., 1998).

SIMPULAN

Komponen biaya yang dianalisis dalam
paper ini meliputi biaya kesehatan masyarakat
atau Post Exposure Treatment/PET dan biaya
vaksinasi serta eliminasi HPR, khususnya
anjing.

Total biaya per tahun untuk pengobatan
kesehatan masyarakat sebesar Rp 19,9 milyar,
biaya vaksinasi rabies pada anjing sebesar Rp 7
milyar dan biaya eliminasi Rp 5,3 milyar.
Akumulasi biaya PET dan biaya vaksinasi serta
eliminasi merupakan total kerugian ekonomi.
Sehingga dengan demikian total kerugian
ekonomi akibat rabies di Provinsi Nusa
Tenggara Timur periode 1998-2007 yaitu sebesar
Rp 142 milyar atau Rp 14,2 milyar per tahun.
Hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa
penyakit rabies selain memberikan dampak
psikologis bagi masyarakat, juga memberikan
dampak  kerugian ekonomi yang besar.
Optimalisasi program pengendalian dan
pemberantasan rabies pada hewan sangat
diperlukan dalam mengurangi kerugian
ekonomi akibat rabies. optimalisasi vaksinasi
massal dengan cakupan minimal 70% total HPR
diyakini dapat mengurangi penularan rabies
antara HPR dan manusia.
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